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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN NOMOR: 071 TAHUN 2022 

 

TENTANG 

 

TIM PENYUSUNAN PEDOMAN PENERIMAAN MAHASISWA BARU  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN 

 

MENIMBANG : 1. Bahwa dalam rangka meningkatkan mutu perguruan tinggi, perlu 

dilaksanakan penyeleksian Calon Mahasiswa yang sesuai dengan 

minat, bakat dan kemampuan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan di UIN 

Sumatera Utara 

  2. Bahwa untuk menyelenggarakan penyeleksian bagi Calon Mahasiswa 

tersebut, maka dipandang perlu untuk membentuk tim penyusun 

Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) yang bertanggung 

jawab dan menjamiin kelancaran pelaksanaannya 

    

MENGINGAT : 1. Pendidikan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

  2. Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 

  3. Keputusan Presiden R.I. No. 61 tahun 1999 tentang Penetapan 

Perguruan Tinggi Negeri sebagai Badan Hukum. 

  4. Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Sumatera 

Utara ; Keputusan Menteri Agama RI No. 31 tahun 2008 tentang 

Statuta IAIN Sumatera Utara Medan: Instruksi Direktorat Jenderal 

Islam Departemen Agama RI No. 

  5. Rapat Pimpinan UIN Sumatera Utara tanggal 19 Januari 2022 tentang 

pemantapan Penerimaan Islam Negeri Sumatera Utara Medan. 
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MEMUTUSKAN : 

 

MENETAPKAN : Tim Penyusun Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru UIN 

Sumatera Utara Medan 

Pertama : Mengangkat Saudara-saudara yang nama-nama dan susunannya 

seperti tersebut dalam lampiran keputusan ini sebagai Tim 

Penyusun Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru UIN Sumatera 

Utara Medan 

Kedua : Tim ini mempunyai tugas: 

1. Menyusun Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru UIN 

Sumatera Utara Medan. 

2. Mendistribusikan Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru. 

Ketiga : Tim dinyatakan selesai melaksanakan tugas setelah 

menyampaikan laporan tertulis dan pertanggung jawaban 

pelaksanaan kepada Rektor. 

Keempat : Seluruh pembiayaan kegiatan ini dibebankan pada Anggaran DIPA 

UIN Sumatera Utara Medan. 

Kelima : Keputusan ini berlaku sejak ditandatanganinya keputusan ini, 

dengan ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan dalam surat keputusan ini akan diadakan pembetulan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

 

Medan, 26 Januari 2024 

Rektor 

 

Prof. Dr. Syahrin Harahap, M.A. 

NIP.  196108161983031007 
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Lampiran 1 Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sumatera Utara Medan 

 

Nomor : 071 Tahun 2022 

Tanggal : 26 Januari 2022 

Tentang : Tim Penyusun Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru (UIN) 

Sumatera Utara 

 

I. Pelindung : Prof. Dr. Syahrin Harahap, M.A. 

II. Penasihat : 1. Prof. Dr. Hasan Asari, MA 

2. Dur Brutu, M. Ag 

III. Ketua : Yusman, S.E 

IV. Anggota : 1. Muammar Nasution, ST 

2. Dr. M. Ridwan, MA 

3. Muhammad Ikhsan, M.Kom 

 

 

 

 

 

 

 

Medan, 26 Januari 2022  

Rektor 

 

Prof. Dr. Syahrin Harahap, M.A. 

NIP.  196108161983031007 
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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

NOMOR: 073 TAHUN 2022 

TENTANG 

PENETAPAN PEDOMAN PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN 

 

 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka untuk kelancaran penerimaan 

mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan maka perlu pedoman yang baku yang 

dapat dipedomani dalam penerimaan mahasiswa baru 

  b. bahwa pedoman penerimaan mahasiswa baru tersebut 

dibuat untuk mempermudah pelaksanaan penerimaan 

mahasiswa baru sekaligus untuk menentukan kriteria 

calon mahasiswa yang akan diterima, sehingga 

diharapkan mahasiswa yang lulus ujian penerimaan 

mahasiswa baru benar-benar sesuai dengan kompetensi 

yang diharapkan 

  c. bahwa untuk memenuhi maksud sebagaimana tersebut 

dalam diktum a dan b di atas, maka perlu diterbitkan 

Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan 

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 Tentang 

Perubahan Atas Undang- Undang Nomor 8 Tahun 1974 

Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian 

  2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional; 
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  3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 

  4. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

  5. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 1999 tentang Pokok- pokok Kepegawaian 

  6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

4 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Perguruan 

Tinggi 

  7. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang 

Wewenang Pengangkatan Pemindahan dan 

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil 

  8. Pemerintah Nomor 37 Tahun 2000 tentang Dosen 

  9. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 

tentang Wewenang Pengangkatan Pemindahan dan 

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil; 

  10. Pemerintah Nomor 37 Tahun 2000 tentang Dosen; 

  11. Statuta Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG TENTANG 

PENETAPAN PEDOMAN PENERIMAAN 

MAHASISWA BARU 

KESATU : Pedoman penerimaan mahasiswa baru ini adalah naskah 

akademik yang memuat kebijakan-kebijakan yang berkaitan 

dengan penerimaan mahasiswa baru Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan guna mendapatkan calon mahasiswa 

yang berkualitas sesuai dengan kompentensi yang dibutuhkan 

dan dalam rangka mendukung tercapainya Visi, Misi, Tujuan 

dan Sasaran Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

KEDUA : Dokumen Pedoman Penerimaan mahasiswa baru yang termuat 

dalam keputusan ini menjadi acuan dan tolok ukur dalam 
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pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan 

penerimaan mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang agar lebih terarah, terukur dan akuntabel. 

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan 

 

 

Medan, 26 Januari 2022  

Rektor 

 

Prof. Dr. Syahrin Harahap, M.A. 

NIP.  196108161983031007 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) bagi sebuah lembaga pendidikan tinggi 

adalah kegiatan yang amat penting karena merupakan kegiatan pertama dan mempunyai 

nilai strategis guna menjaring calon mahasiswa yang berkualitas, Demikian halnya 

dengan Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan. Proses Penerimaan 

Mahasiswa Baru dijadikan strategi awal dalam menjaring calon mahasiswa yang 

berkualitas secara akademik, memiliki kepribadian yang unggul, dan keimanan yang kuat, 

agar mereka dapat hidup dan bersosialisasi di Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera 

Utara Medan. 

Perguruan tinggi sebagai sebuah sistem terdiri atas subsistem input, process dan 

output. Kualitas output (lulusan) sangat ditentukan oleh kualitas input (calon mahasiswa). 

Oleh karena itu, calon mahasiswa baru harus diseleksi melalui sistem yang kredibel, valid, 

dan handal dengan memperhatikan kebutuhan real perguruan tinggi untuk pengembangan 

di masa yang akan datang. 

Penerimaan mahasiswa baru di Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia telah 

mengalami perjalanan sejarah yang panjang dari tahun ketahun, dari era konvensional 

menuju era digitalisasi yang serba online seperti sekarang ini. 

 

B. LANDASAN HUKUM 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Ponyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

4. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tabun 

2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana pada Perguruan 

Tinggi Negeri, 

5. KMA No. 26 tahun 2014 tentang Penetapan Panitia Pelaksana Seleksi 

Penerimaan Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Secara 
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Nasional, 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum 

7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 32/PMK.02/2018 tentang Standar Biaya 

Masukan Tahun Anggaran 2019, 

8. Surat Keputusan Rektor UIN Sumatera Utara Medan tentang Tim penyusun 

Pedoman Fenerimaan Mahasiswa Baru UIN Sumatera Utara Medan. 

C. TUJUAN 

Tujuan pedoman penerimaan mahasiswa baru adalah:  

1. Memberikan informasi dan mempromosi tentang Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sumatera Utara Medan kepada masyarakat luas, khususnya kepada Siswa 

SMA/SMK/MA/MAK/Pesantren kelas terakhir pada tahun berjalan 

2. Memberikan kesempatan kepada lulusan SMA/SMK/MA/MAK/Pesantren 

melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara 

Medan; 

3. Memberikan arah dalam proses rekruitmen untung menjaring calon mahasiswa 

yang memiliki potensi kecerdasan yang tinggi dan berkualitas di bidang 

akademik, keimanan, dan ketakwaan; 

4. Memberikanacuan bagi terlaksananya pendaftaran calon mahasiswa baru yang 

lancer, informatif, akomodatif, dan responsif; 

5. Memberikan peleyanan informasi tentang proses ynag seharusnya dilalui kepada 

pendaftar berkenan dengan tata cara, persyaratan pendaftaran dan lain-lain; 

6. Menciptaka tertib administrasi pendaftaran dan efisiensi pelayanan pendaftaran; 

7. Untuk menjamin kelancaran tugas Panitia PMB, sehingga mencapai keberhasilan 

sesuai dengan target yang sudah ditetapkan.
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BAB II  

PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

 

A. PRINSIP-PRINSIP PENERIMAAN CALON MAHASISWA BARU 

Penerimaan calon mahasiswa baru menekankan pada pemerolehan calon 

mahasiswa yang berpotensi dan berkualitas secara akademik maupun non akademi. Hal 

ini mengacu pada sejumlah prinsip sesuai dengan konstitusi secara nasional yang berlaku 

bagi seluruh perguruan tinggi (terutama pada PTN) dan sesuai dengan kondisis secara 

local yang terdapat pada masing-masing perguruan tinggi. 

Prinsip-prinsip tersebut dapat berupa (1) prinsip keadilan, (2) prinsip keterbukaa, 

(3) prinsip kesesuaian, dan (4) prinsip keberlanjutan yang selanjutnya dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Prinsip Keadilan dalam Penerimaan Calon Mahasiswa Baru 

Prinsip keadilan ini menekankan pada suatu kondisi yang adil dan tidak 

deskriminatif, yaitu tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, umur, 

kedudukan social, dan tingkat ekonomi calon mahasiswa, dengan tetap 

memperhatikan potensi calon mahasiswa terkait kondisi internal UIN Sumatera 

Utara Medan. Prinsip ini selanjutnya dapat dijabarkan ke dalam (1) prinsip 

keterjangkauan, (2) prinsip ekuisitas, dan (3) prinsip pemerataan. 

Prinsip ketterjangkauan menekankan pada perimbangan jumlah mahasiswa 

menurut tingkat ekonomi. Prinsip ekuisitas menekankan pada perimbangan jumlah 

mahasiswa yang bervariasi dalam suku, agama, ras, gender, dan status sosial politik. 

Prinsip pemerataan menekankan pada perimbangan jumlah mahasiswa menurut 

daerah asal mahasiswa, baik dari kabupaten hingga provinsi, yang tersebar di 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Perimbangan jumlah 

mahasiswa baru dalam kualifikasi tersebut perlu ditetapkan dalam setiap kebijakan 

penerimaan calon mahasiswa baru guna memperjelas kuantitas formasi penerimaan 

calon mahasiswa baru terkait dengan prinsip keadilan ini. Dengan demikian, prinsip 

keadilan ini merupakan suatu acuan untuk mewujudkan pemerataan kesempatan 
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yang adil dalam pemerolehan peluang untuk dapat mengenyam pendidikan pada 

perguruan tinggi. 

2. Prinsip Keterbukaan dalam Penerimaan Calon Mahasiswa Baru 

Prinsip ini menekankan pada suatu kondisi yang transparan dan akuntabel, 

yaitu keterbukaan dalam penyelenggaraan proses penerimaan calon mahasiswa 

baru, baik dari pendaftaran, seleksi, pengumuman hasil seleksi, hingga pada 

pendaftaran kembali calon mahasiswa baru yang dinyatakan lulus seleksi. Prinsip 

ini dapat mengarahkan pada terwujudnya proses penerimaan calon mahasiswa baru 

ynag terencana, tertata, dan terlaksana secara terpadu ynag pada akhirnya dapat 

menunjukkan kesesuaian jumlah calon mahasiswa baru yang diterima terhadap 

daya tamping mesing-masing prodi. Prinsip keterbukaan ini menurut pihak 

penyelenggara untuk dapat memebrikan kemudahan akses dalam pelayanan 

terhadap keseluruhan proses seleksi hingga pada kepuasan terhadap hasil seleksi 

yang diumumkan.  

Perkembangan teknologi informasi (IT) yang kian pesat dan telah 

terinternalisasi secara efektif dalam pendidikan merupakan suatu media yang 

produktif dalam menghasilkan layanan prima terkait dengan prinsip keterbukaan 

dalam penerimaan calon mahsiswa baru. Dengan demikian, prinsip keterbukaan ini 

merupakan suatu acuan untuk mewujudkan suatu layanan infromasi dan 

pelaksanaan seluruh proses penerimaan calon mahasiswa baru yang terjangkau 

secara menyeluruh bagi setiap calon mahasiswa baru. 

3. Prinsip Kesesuaian dalam Penerimaan Calon Mahasiswa Baru 

Prinsip ini menekankan pada kondisi dan potensi internal masing-masing 

perguruan tinggi terkait dengan penerimaan calon mahasiswa baru yang dilakukan. 

Hal ini terutama tampak pada kebijakan tentang penetapan formasi penerimaan 

calon mahasiswa baru setiap tahun. Kebijakan tersebut dapat menunjukkan daya 

tampung masing-masing prodi terhadap jumlah calon mahasiswa baru yang dapat 

diterima dalam pelaksanaan penerimaan calon mahasiswa selanjutnya. Penetapan 

daya tampung tersebut terkait erat dengan karakteristik serta prospek 

pengembangan masing-masing prodi. jumlah dosen pada masing-masing prodi, dan 

keberadaan sarana maupun prasarana penunjang bagi prodi tersebut. Hal ini dapat 

menghindari pembludakan mahasiswa baru pada sejumlah prodi tertentu yang 
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berimbas pada suasana pembelajaran yang tidak nyaman, tidak efektif, dan tidak 

kondusif dalam proses pembelajaran hingga pada penjaminan kualitas mutu 

lulusan. Dengan demikian, prinsip kesesuaian ini merupakan suatu acuan untuk 

mewujudkan suatu perencanaan penerimaan calon mahasiswa baru secara realistis 

guna memperoleh mahasiswa baru yang berkualitas dan sesuai daya dukung prodi 

secara internal maupun lembaga (universitas/fakultas) secara eksternal dalam upaya 

mewujudkan kualitas mutu dari proses penciptaan lulusan hingga pada penempatan 

lulusan tersebut kemudian. 

4. Prinsip Keberlanjutan Dalam Penerimaan Calon Mahasiswa Baru 

Prinsip ini menekankan pada pengembangan seluruh prodi secara terpadu 

terkait dengan penyelenggaraan proses penerimaan calon mahasiswa baru. Dalam 

hal ini, perencanaan anaan dan pelaksanaan penerimaan calon mahasiswa baru 

semestinya dapat diarahkan sebagai momentum untuk mengembangkan seluruh 

prodi sehingga dinamika prodi tersebut secara keseluruhan dapat berlangsung 

dengan seimbang. Hal ini memerlukan suatu kebijakan untuk mengendalikan 

perkembangan sejumlah prodi yang ramat peminat dan memberdayakan sejumlah 

prodi yang sepi peminat. Kebijakan ini tentunya dapat menekan membludaknya 

mahasiswa baru pada sejumlah prodi tertentu dan mengantisipasi nihilnya 

mahasiswa banı pada sejumlah prodi yang lain. 

Membludaknya mahasiswa baru tanpa diimbangi daya dukung yang memadai 

seperti telah diuraikan pada prinsip kesesuaian di atas berdampak pada kualitas 

lulusan. Begitu pula dengan nihilnya mahasiswa baru pada sejumlah prodi juga 

berdampak pada penutupan prodi tersebut. 

Kedua hal ini berimbas terhadap upaya lembaga dalam menjaga dan 

meningkatkan kualitas mutu secara berkelanjutan. Di samping mengendalikan dan 

memberdayakan sejumlah prodi yang telah ada, prinsip keberlanjutan ini juga 

diarahkan untuk mendorong lahirnya prodi-prodi baru sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan kebutuhan para pemangku kepentingan. Dengan 

demikian, prinsip keberlanjutan dapat menjadi acuan dalam mewujudkan dinamika 

lembaga secara terencana dan berkelanjutan melalui pengendalian dan 

pemberdayaan sejumlah prodi yang telah dimiliki dan pengembangan prodi baru 

yang belum dimiliki. 
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B. SISTEM PENERIMAAN CALON MAHASISWA BARU 

1. Pola Umum Penerimaan Calon Mahasiswa Baru 

Pola penerimaan calon mahasiswa baru pada dasarnya beranjak dari suatu 

pedoman yang dikeluarkan oleh pemerintah. Hal ini terutama tampak pada pola 

penerimaan mahasiswa baru oleh seluruh PTN. Secara umum, pola penerimaan 

mahasiswa baru pada PTN berupa (1) penerimaan calon mahasiswa baru secara 

nasional dan (2) penerimaan calon mahasiswa baru secara local. Penerimaan calon 

mahasiswa baru secara nasional lebih terkoordinasi secara sentral oleh pemerintah 

pusat, sedangkan penerimaan calon mahasiswa baru secara local lebih terkoordinasi 

secara mandiri oleh masing-masing PTN. 

2. Pola Penerimaan Calon Mahasiswa Baru Secara Nasional 

Penerimaan calon mahasiswa baru secara nasional terpola dalam Empat jalur 

berupa (1) Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), (2) 

Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN), (3) Seleksi Pretasi 

Akademik Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (SPAN-PTKIN) dan (4) 

Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UM-PTKIN). 

Penyelenggaraan penerimaan calon mahasiswa baru pada kedua jalur tersebut 

dikoordinasikan secara langsung oleh pemerintah pusat dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengumuman hasil seleksi. Dengan demikian, segala ketentuan 

dan perubahan dalam pola penerimaan ini sepenuhnya mengacu pada kebijakan 

pemerintah pusat. Gambaran pola dari kedua jalur penerimaan calon mahasiswa 

baru secara nasional tersebut dapat dicermati dalam penyelenggaraan-

penyelenggaraan sebelumnya seperti pada uruaian berikut: 

a. SNMPTN 

  Istilah SNMPTN tersebut muncul dan ditetapkan pada tahun 2012. Istilah 

sebelumnya bagi penerimaan calon mahasiswa baru jalur ini adalah Penerimaan 

Calon Mahasiswa Baru Jalur Undangan. Hal ini dilakukan oleh pemerintah pusat 

melalui penilaian raport maupun prestasi lain pada calon mahasiswa baru. 

Pembiayaan SNMPTN ini sepenuhnyaditanggung oleh pemerintah, sehingga 

calon mahasiswa baru tidak dikenai biaya seleksi. Penyelengaraan SNMPTN ini 

dikoordinir oleh Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi melalui 
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pembentukan suatu kepanitiaan pusat yang di dalamnya terdapat para rektor dari 

masing-masing PTN sebagai pengurus/anggota kepanitiaan tersebut. 

Kepanitiaan pusut bertugas merancang pola dan sistematika kerja SNMPTN 

untuk dilaksanakan bersama panitia lokal yang dibentuk oleh masing-masing 

PTN. Kehadiran panitia lokal merupakan perpanjangan tangan panitia pusat 

untuk membantu penyelenggaraan SNMPTN, baik dari distribusi informasi 

penyelenggaraan SNMPTN dengan segala ketentuan di dalamnya, hingga 

melaksanakan proses pendaftaran kembali calon mahasiswa baru yang 

dinyatakan lulus seleksi. 

 

b. SBMPTN 

  Istilah SBMPTN tersebut juga muncul dan ditetapkan pada tahun 2012 

bersamaan dengan istilah SNMPTN. Istilah sebelumnya bagi penerimaan calon 

mahasiswa baru jalur mi adalah SNMPTN yang sekarang digunakan sebagai 

istilah bagi penerimaan calon mahasiswa baru jalur undangan. SBMPTN ini 

diselenggarakan di bawah koordinasi Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri 

(MRPTN). Seperti pada SNMPTN, pelaksanaan SBMPTN ini juga dilakukan 

oleh pembentukan kepanitiaan pusat olch MRPTN. Kepanitiaan ini merancang 

pola dan sistematika kerja SBMPTN untuk dilaksanakan bersama panitialokal 

yang dibentuk oleh masing-masing PTN. Jika dalam SNMPTN, peran panitia 

lokal cenderung sebagai perpanjangan tangan panitia pusat. maka dalam 

SBMPTN, peran panitia lokal cenderung lebih luas karena terlibat dalam 

perencanaan, pelaksanaan seleksi dan pengumunan hasil seleksi, hingga pada 

pendaftaran kembali calon mahasiswa baru yang dinyatakan lulus seleksi. Dalam 

hal ini, panitia lokal dilibatkan ketika pengajuan nama-nama prodi berserta daya 

tampungnya untuk ditetapkan dalam perencanaan SBMPTN. Panitia lokal di 

bawah koordinasi masing-masing rayon/sub-rayon melaksanakan seleksi 

SBMPTN di masing-masing PTN yang dilakukan secara serentak di seluruh 

wilayah NKRI. Ketika panitia pusat mengumumkan hasil seleksi SBMPTN, 

selanjutnya panitia lokal melaksanakan pendaftaran kembali calon mahasiswa 

baru yang dinyatakan lulus seleksi di masing-masing PTN. 
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c. SPAN-PTKIN 

  Istilah SPAN-PTKIN adalah singkatan dari Seleksi Prestasi Akademik 

Nasional Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. SPAN-PTKIN 

merupakan pola seleksi yang dilaksanakan secara nasional oleh seluruh 

UIN/IAIN/STAIN dalam satu sistem yang terpadu dan diselenggarakan secara 

serentak oleh Panitia Pelaksana yang ditetapkan oleh Menteri Agama Republik 

Indonesia. Biaya pelaksanaan SPAN-PTKIN ditanggung oleh pemerintah, 

sehingga peserta tidak dipungut biaya pendaftaran. Pelaksanaan SPAN-PTKIN 

secara nasional yang diikuti oleh seluruh PTKIN harus memenuhi prinsip adil, 

transparan, dan tidak diskriminatif dengan tetap memperhatikan potensi calon 

mahasiswa dan kekhususan PTKIN. SPAN-PTKIN merupakan seleksi nasional 

berdasarkan penjaringan prestasi akademik dengan menggunakan nilai rapor 

dan prestasi lain, tanpa ujian tertulis. Sekolah/Madrasah yang berhak 

mendaftarkan siswanya dalam SPAN-PTKIN adalah sekolah/madrasah yang 

secara sah memperoleh ijin penyelenggaraan pendidikan dari pemerintah. Siswa 

yang berhak mengikuti seleksi adalah siswa yang didaftarkan oleh Kepala 

Sekolah/Madrasah masing-masing. 

 

d. UM-PTKIN 

  Istilah UM-PTKIN adalah singkatan dari Ujian Masuk Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri. UM-PTKIN ini pola seleksi secara nasional pada 

UIN/IAIN/STAIN. UM- PTKIN sendiri merupakan pola seleksi yang 

dilaksanakan secara nasional oleh seluruh Universitas Islam Negeri (UIN), 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN), dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) dalam sistem yang terpadu dan diselenggarakan secara serentak oleh 

Panitia Pelaksana yang ditetapkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia. 

Pembiayaan penyelenggaraan UM-PTKIN nantinya akan dibebankan kepada 

peserta seleksi dan Kementerian Agama Republik Indonesia. Bagi peserta yang 

lulus UM-PTKIN dari keluarga pra-sejahtera yang memiliki prestasi akademik 

dan non-akademik dapat mengikuti seleksi program Bidikmisi. 

  Seleksi jalur UM-PTKIN sendiri merupakan seleksi penerimaan 

mahasiswa baru yang seleksinya didasarkan pada hasil ujian tertulis. Nantinya, 

seluruh peserta yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh pihak panitia 

UM-PTKIN memiliki kemungkinan besar untuk diterima sebagai mahasiswa 
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baru melalui jalur UM-PTKIN. 

 

e. SSE-UMM 

  Istilah SSE-UMM singkatan dari Sistem Seleksi Elektronik Ujian Masuk 

Mandiri. Ujian mandiri merupakan sebuah sistem seleksi dengan ujian yang 

dilakukan oleh calon mahasiswa baru yang diselenggarakan oleh pihak PTN 

terkait. Seleksi jalur ujian mandiri ini diselenggarakan oleh pihak institusi dalam 

rangka memberikan alternatif pilihan kepada mereka yang tidak lolos tes jalur 

SNMPTN maupun SBMPTN agar tetap bisa melanjutkan studi ke PTN. 

Mekanisme seleksi jalur ujian mandiri hampir sama dengan tes SNMPTN/ 

SBMPTN yang meliputi Tes Kemampuan Dasar, Tes Potensi Akademik, serta 

Tes Kelompok SAINTEK/SOSHUM, hanya saja materi ujian yang disajikan 

secara beragam karena soal-soal ujian murni dikembangkan oleh pihak 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) masing-masing. Dari segi biaya, ujian mandiri 

mirip dengan SBMPTN yang mana biaya tes ditanggung oleh masing-masing 

peserta ujian yang mengikuti tes jalur ujian mandiri. 

 

C. POLA PENERIMAAN MAHASISWA BARU SECARA LOKAL 

Seleksi Mahasiswa Baru Jalur Mandiri (SMBJM), Istilah SMBJM tersebut 

juga munculdan ditetapkan tahun 2012 bersamaan dengan istilah SNMPTN dan 

SBMPTN. Penyelenggaraan SMBIM ini cenderung dilakukan secara mandiri oleh 

masing-masing PTN melalui kepanitiaan lokal seperti pada SNMPTN dan 

SBMPTN, namun kewenangan dan tanggung jawab kepanitiaan ini lebih 

komprehensif jika dibandingkan dengan dua kepanitiaan lokal pada jalur nasional 

sebelumnya. Beberapa PTN tertentu ada yang melaksanakan SMBJM ini secara 

bersamaan. SMBJM ini dilakukan untuk melengkapi kuota mahasiswa baru 

sejumlah 30% karena pada jumlah penerimaan calon mahasiwa baru dalam seleksi 

secara nasional (SNMPTN dan SBMPTN) hanya sejumlah 70%. SMBJM juga dapat 

digunakan untuk memenuhi kuota penerimaan mahasiswa baru pada sejumlah prodi 

yang belum dicapai pada SNMPTN dan SBMPTN, SMBJM juga bermanfaat bagi 

penerimaan mahasiswa baru yang peminatnya cenderung berada pada komunitas 

lokal. Panitia lokal merancang pola dan sistematika kerja SMBJM mengacu pada 
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pola SBMPTN sebelumnya yang dikemas dalam standar yang menyesuaikan 

dengan kondisi internal masing- masing PTN. Kendati dilakukan secara mandiri 

dengan keleluasaan yang tinggi, penyelenggaraan SMBJM ini tetap diupayakan 

untuk memperoleh input calon mahasiswa baru yang potensial secara akademik dan 

nonakademik untuk selanjutnya dapat menghasilkan output lulusan yang 

berkompeten, berkualitas, dan berdaya saing tinggi.  
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BAB III  

SISTEM PENERIMAAN CALON MAHASISWA BARU JALUR MANDIRI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

Pola penerimaan calon mahasiswa baru yang diselenggarakan oleh UIN Sumatera 

Utara pada dasarnya mengikuti pola penerimaan calon mahasiswa baru secara nasional 

maupun local seperti diuraikan pada BAB II, yaitu: Jalur Non Tes: SNMPTN dan 

SBMPTN, Jalur Tes : SPAN dan UMPTKIN dan Jalur SMBJM. Dalam uraian ini 

dideskripsikan pola penerimaan mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Jalur Mandiri. 

A. KETENTUAN UMUM 

1. Lulus pada satuan pendidikan MA/MAK/SMA/SMK sederajat pada tahun 2021, 

2022, dan 2023; 

2. Memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK) atau Nomor Induk Siswa Nasional 

(NISN) bagi Warga Negara Indonesia, dan Nomor Identitas lain bagi Warga Negara 

Asing; 

3. Biaya pendaftaran sebesar Rp. 300.000,- (Tiga ratus ribu rupiah) 

4. Pendaftaran dilakukan secara online pada laman website : https://pmb.uinsu.ac.id 

dan mengunggah prestasi bagi pendaftar yang memiliki prestasi pada link 

https://bit.ly/FormPrestasiMaba2023. 

5. Pelaksanaan Ujian dilakukan secara online pada laman website: 

https://umm.uinsu.ac.id. 

B. JADWAL PELAKSANAAN 

NO KEGIATAN WAKTU 

1 Pembayaran dan Pendaftaran 26 Juni s.d. 10 Juli 2023 

2 Finalisasi Pendaftaran 26 Juni s.d. 11 Juli 2023 

3 Simulasi Ujian Online 13 Juli 2023 

4 Pelaksanaan Ujian Online 17, 18 dan 20 Juli 2023 

5 Pengumuman Kelulusan 27 Juli 2022 

 

https://pmb.uinsu.ac.id/
https://pmb.uinsu.ac.id/
https://bit.ly/FormPrestasiMaba2023
https://umm.uinsu.ac.id/
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C. PROGRAM STUDI DAN DAYA TAMPUNG 

Program Studi yang ditawarkan pada Penerimaan mahasiswa Baru jalur 

Mandiri adalah: 

NO POGRAM STUDI LOKASI KAMPUS 

1 BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM Medan 

2 KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM Medan 

3 MANAJEMEN DAKWAH Medan 

4 PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM Medan 

5 AKUNTANSI SYARIAH Medan 

6 ASURANSI SYARIAH Medan 

7 EKONOMI ISLAM Medan 

8 PERBANKAN SYARIAH Medan 

9 MANAJEMEN Medan 

10 ILMU KOMUNIKASI Tuntungan 

11 ILMU PERPUSTAKAAN Tuntungan 

12 SEJARAH PERADABAN ISLAM Tuntungan 

13 SOSIOLOGI AGAMA Tuntungan 

14 BIMBINGAN KONSELING PENDIDIKAN ISLAM Medan 

15 MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM Medan 

16 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Medan 

17 PENDIDIKAN BAHASA ARAB Medan 

18 PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS Medan 

19 PENDIDIKAN BIOLOGI Medan 

20 PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH Medan 

21 PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI Medan 

22 PENDIDIKAN IPS Medan 

23 PENDIDIKAN MATEMATIKA Medan 

24 MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM Medan 

25 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Medan 

26 PENDIDIKAN BAHASA ARAB Medan 

27 PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS Medan 

28 PENDIDIKAN BIOLOGI Medan 
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NO POGRAM STUDI LOKASI KAMPUS 

29 PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH Medan 

30 PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI Medan 

31 PENDIDIKAN IPS Medan 

32 PENDIDIKAN MATEMATIKA Medan 

33 TADRIS BAHASA INDONESIA Medan 

34 ILMU KESEHATAN MASYARAKAT Tuntungan 

35 HUKUM KELUARGA (AKHWAL SYAKSIYAH) Medan 

36 HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH) Medan 

37 PERBANDINGAN MADZHAB Medan 

38 HUKUM Medan 

39 BIOLOGI Tuntungan 

40 FISIKA Tuntungan 

41 ILMU KOMPUTER Tuntungan 

42 MATEMATIKA Tuntungan 

43 SISTEM INFORMASI Tuntungan 

44 AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM Medan 

45 ILMU AL-QURAN DAN TAFSIR Medan 

46 ILMU HADIS Medan 

47 PEMIKIRAN POLITIK ISLAM Medan 

48 STUDI AGAMA-AGAMA Medan 

 

D. BIAYA PENDAFTARAN DAN KODE PEMBAYARAN 

Peserta melakukan pembayaran biaya pendaftaran melalui Bank Mandiri 

atau Bank SUMUT Syariah/Konvensional sesuai dengan Program dan Kode 

Pembayaran berikut: 

 

NO KODE BAYAR BIAYA (RP.) 

1 0108 300.000,- 

 



 

14 
 

E. TATA CARA PEMBAYARAN BIAYA PENDAFTARAN 

1. Melalui Teller Bank Mandiri 

a. Calon mahasiswa datang ke kantor operasional Bank MANDIRI terdekat. 

b. Calon mahasiswa menemui Teller & menyampaikan maksud untuk 

melakukan biaya ujian masuk.  

c. Calon mahasiswa menyebutkan Nomor Kode Bayar kepada Teller. 

d. Teller akan menginput dan memastikan data calon mahasiswa pada sistem 

Bank (seperti menyebutkan Nama Calon Mahasiswa dan Nominal rincian 

tagihan yang harus dibayar). 

e. Lalu calon mahasiswa membayarkan secara tunai kepada Teller sejumah 

dengan nominal rincian tagihan yang telah disebutkan Teller. 

f. Selanjutnya Teller akan memberikan bukti kuitansi pembayaran biaya 

pendaftaran PMB Program Sarjana (S1) Jalur Mandiri yang didalamnya 

terdapat 'username' dan 'password' yang akan digunakan untuk login di Portal 

Pendaftaran pada laman https://pmb.uinsu.ac.id/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://pmb.uinsu.ac.id/
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2. Melalui Mobile Banking Bank Mandiri (Dengan Livin) 

 

a. Masukkan    USER    ID    dan 

PASSWORD atau gunakan 

FINGERPINT untuk masuk ke aplikasi 

Livin 

 b. Pilih Menu BAYAR 

 

 

 

 

c. Cari    UIN    SUMATERA   UTARA 

MEDAN atau 88505 

 d. Ketik No. VA 0108 untuk Jalur 

PMB S1 MANDIR 
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e. Lihat DETAIL TAGIHAN 
 f. Konfirmasi   PEMBAYARAN   

lalu klik LANJUT BAYAR 

 

 

 

g. Masukkan PIN,   PEMBAYARAN 

BERHASIL  lalu  klik LIHAT RESI 

untuk melihar username dan password 

 h. Username dan Password dapat 

dilihat pasa Resi di Livin pada 

field KETERANGAN 

 

  

 

 

3. Melalui Teller Bank Sumut Syariah/Konvensional 

Pembayaran dapat dilakukan melalui Teller kantor Bank Sumut Syariah/ 

Konvensional Seluruh Indonesia dengan cara sebagai berikut: 

a. Calon mahasiswa datang ke kantor operasional Bank Sumut Syariah/ 

Konvensional terdekat. 

b. Calon mahasiswa menemui Teller & menyampaikan maksud untuk 

melakukan biaya ujian masuk. 
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c. Calon mahasiswa menyebutkan Nomor Kode Bayar kepada Teller. 

d. Teller akan menginput dan memastikan data calon mahasiswa pada sistem 

Bank (seperti menyebutkan Nama Calon Mahasiswa dan Nominal rincian 

tagihan yang harus dibayar). 

e. Lalu  calon  mahasiswa  membayarkan  secara  tunai  kepada  Teller sejumah  

dengan  nominal  rincian  tagihan  yang  telah  disebutkan Teller. 

f. Selanjutnya Teller akan memberikan bukti kuitansi pembayaran biaya 

pendaftaran PMB  Program  Sarjana  (S1)  Jalur  Mandiri     yang 

didalamnya terdapat 'username' dan 'password' yang akan digunakan 

g. untuk       login       di       Portal       Pendaftaran       pada       laman 

https://pmb.uinsu.ac.id/ Contoh slip pembayaran sebagai berikut: 

 

4. Melalui Atm Bank Sumut Syariah/ Konvensional 

a. Calon       mahasiswa       datang       ke       ATM      Bank      Sumut 

Syariah/Konvensional terdekat. 

b. Setelah berhasil memasukkan 6 digit nomor PIN ATM. Pada menu 

utama pilih menu BAYAR/BELI. 

c. Pilih Menu selanjutnya, lalu pilih menu Pendidikan. 

d. Pilih Menu  Biaya Ujian Masuk. 

✓ Masukkan Kode Instansi Kampus (UINSU Medan) 

✓ Masukkan Nomor Kode Pembayaran. 

e. Lalu muncul tampilan konfirmasi pembayaran yang berisi rincian data 

& tagihan. 

f. Jika Data sesuai, maka pilih “YA” 

https://pmb.uinsu.ac.id/
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g. Pembayaran berhasil dilakukan, harap disimpan Struk/Resi sebagai bukti 

pembayaran anda. 

5. Melalui Mobile Banking Bank Sumut 

a. Masuk  ke  Aplikasi  SUMUT MOBILE pada ponsel anda, pada 

tampilan utama,   pilih   menu pembayaran 

 

b. Pada menu pembayaran, pilih pendidikan 

 

c. Masukkan Data Jenis Pembayaran - Biaya  Ujian  Masuk  mengisi 

instansi, NIM/NIS/Kode Bayar & Kode Jurusan (Untuk Kode 
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Jurusan dapat di akses melalui tombol Daftar Jurusan, lalu pilih kode 

yang sesuai dengan jurusan anda) 

 

d. Setelah  itu  akan  keluar  tampilan  notifikasi  rincian  data  Siswa  

& Jumlah tagihan, serta 3 Huruf Kode Verifikasi. Selanjutnya 

ketik 3 Huruf Kode Verifikasi tersebut pada kotak pertama dan 6 

Digit No. PIN anda pada kotak kedua. 

 

e. Jika Data sesuai, maka pilih Kirim. Pembayaran Berhasil 

dilakukan dengan Tampilan Transaksi Sukses 
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6. Tata Cara Pendaftaran 

a. Setelah    melakukan    pembayaran    dan    mendapatkan    Bukti    Slip 

Pembayaran, lakukan Pendaftaran secara online pada laman website: 

https://pmb.uinsu.ac.id. 

b. Pada   kolom   ‘Username’   dan   ‘Password’,   isikan   ‘username’   dan 

‘password’ yang ada di Bukti Slip Pembayaran bank. 

 

 

c. Klik tombol ‘Login’ dan kemudian anda akan masuk ke form pendaftaran 

sebagai berikut. 

 

Catatan : 

1. Field yg mempunyai tanda Bintang (*), wajib diisi. 

2. Isikan data dengan Benar dan Lengkap (ketika lulus akan diverifikasi) 

3. Foto yang diupload berbentuk Pas Foto. 

http://www.pmb.uinsu.ac.id/
http://www.pmb.uinsu.ac.id/
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d. Isi  seluruh  Form,  (klik  ‘Next’  hingga  Form/Page  ke-7).  Seperti  

form dibawah ini: 

 

 

e. Download dan Print Kartu Ujian 

 

*di dalam kartu ujian terdapat beberapa informasi tentang jadwal, jam dan 

tempat penyelenggaraan ujian, dan materi ujian 

f. Mengunggah prestasi bagi pendaftar yang memiliki prestasi bidang Seni, 

Olahraga dan Keagamaan pada link https://bit.ly/FormPrestasiMaba2023. 

https://bit.ly/FormPrestasiMaba2023


 

22 
 

 

 

7. Tata Cara Mengikuti Ujian Mandiri Secara Daring (Online) 

Ujian Mandiri secara daring (online) dilakukan dengan beberapa ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Peserta  melaksanakan  Ujian  Masuk  Mandiri  secara  daring  di  rumah 

masing-masing dengan mengakses ke laman  https://umm.uinsu.ac.id 

b. Ujian dapat dilakukan menggunakan HP/Smartphone, tablet, laptop 

ataupun PC yang terkoneksi ke Internet. 

c. Seluruh peserta ujian mandiri wajib bergabung di group telegram ADMISI 

Mandiri UINSU 2023 di link http://t.me/PMBJalurMandiriUINSU2023. 

d. Pastikan koneksi internet peserta dalam kondisi baik saat ujian 

berlangsung, jika koneksi terputus ujian tetap dapat dilanjutkan setelah 

internet terhubung kembali. 

e. Pelaksanaan ujian dilakukan sesuai dengan jadwal hari, Sesi dan Ruang 

http://umm.uinsu.ac.id/
http://t.me/PMBJalurMandiriUINSU2023
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yang telah ditentukan di kartu ujian peserta. 

f. Ujian hanya dapat dilakukan 1 kali kesempatan saja, tidak dapat diulang 

setelah anda mengklik tombol submit (kirim). 

g. Durasi ujian dibatasi hingga 90 menit, 1 kali sesi dengan 4 kategori soal 

yaitu: Ilmu Pengetahuan Agama, Ilmu Pengetahuan Umum, Bahasa Arab 

dan Bahasa Inggris, dengan jumlah 20 soal per masing-masing kategori. 

8. Penutup 

Demikian  disampaikan,  apabila  terdapat  hal-hal  yang  perlu  

diperjelas silahkan  bergabung  pada  Group  Telegram  Pendaftaran  UM-

MANDIRI UINSU 2022 di  http://t.me/PMBJalurMandiriUINSU2022.  

 

 

 

Medan, 21 Juni 2022 

An. Rektor 

Wakil Rektor  Bidang Akademik 

 

 

 

Prof. Dr. Hasan Asari, MA 

 

 

 

 

 

 

   

http://t.me/PMBJalurMandiriUINSU2023

